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Abstrak
 

Penelitian dalam tesis ini bertujuan untuk mengetahui posisi dua organisasi gerakan dakwah dan politik

Islam, yaitu Ikhwanul Musalimin dan Partai Keadilan Sejahtera yang tumbuh dan berkembang di dua

kawasan yang berbeda, khususnya yang berkaitan dengan isu relasi Islam dan negara. Selain

mendeskripsikan posisi kedua organisasi diatas ditengah-tengah pemikiran politik Islam, penelitian ini jugs

mencoba mengungkapkan pengaruh satu organisasi terhadap yang lainnya dalam kaitan pemikiran hubungan

politik dan agama.

 

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dan

wawancara mendalam terhadap orang yang dianggap ahli dalam bidang yang diteliti serta berbagai sumber

lainnya. Berrnula dari temuan akar permasalahan berupa perdebatan politik dalam Islam, kemudian

mengungkapkan satu persatu dari dua organisasi yang diteliti dan proses pengaruh gerakan dakwah

lkhwanul Muslimin terhadap Partai Keadilan Sejahtera, khususnya tentang masalah hubungan Islam dan

negara.

 

Temuan penelitian ini antara lain adalah, bahwa pengaruh Ikhwanul Muslimin terhadap Partai Keadilan

Sejahtera sangat dominan melalui proses pemikiran yang dibawa oleh para alumni perguruan di Timur

Tengah dan penerbitan buku terjemahan karya tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin yang kemudian banyak

dijadikan materi kaderisasi Partai Keadilan Sejahtera, bahkan secara ekstrim bisa dikatakan bahwa PK-

Sejahtera itu Ikhwanul Muslimin yang diindonesiakan, dalam artian dominasi tersebut sangat kental, namun

disesuaikan dengan kondisi masyarakat Indonesia dan atau ditambah dengan mengambil metode gerakan

Islam lainnya. Walaupun hubungan keduanya sangat mirip dan dekat, namun secara organisatoris, hal

tersebut tidak dicantumkan dalam AD/ART partai ataupun statuta kebijakan politik lainnya.

 

Khusus tentang pemikiran politik Islam yang berkaitan dengan negara, kedua organisasi ini meneruskan

tradisi pemikiran Sunni yang menginginkan tegaknya kekhalifahan, namun dalam upaya ke arah itu, PK-

Sejahtera mengambil langkah politik yang moderat, untuk saat ini mereka lebih mengkonsentrasikan

terhadap upaya islamisasi masayarakat Indonesia dibawah naungan NKRI dengan memperjuangkan nilai-

nilai Islam (maqasid al-syari'ah) terhadap kehidupan individu, sosial dan negara; seperti mengentas

kemiskinan, menegakkan keadilan dan memberantas KKN.

<hr><i>This research would like to explore the position of two da'wah movements and Islamic politics;

Ikhwanul Muslimin and Justice Party of Welfare (Partai Keadilan Sejahtera) which grows and develops in

two different areas, especially, in the correlation with the issue on Islam and state relation. Besides, it would

like to describe the position of certain organizations in Islamic political thought, this research would like to

express the one's influence to another in the discourse on the relation between religion and politics.
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This research used descriptive method with qualitative perspective through library research, depth interview

with the experts and other sources. Based on the problem on political polemic in Islam, this research will

explore two studied organizations and the influencing process of Ikhwanul Muslimin toward Justice Party of

Welfare, especially, on the relation between Islam and state.

 

The results of this research: the influence of Ikhwanul Muslimin toward Justice Party of Welfare is very

dominant through the spread ideas brought by Middle East universities' alumni and published translating

book written by Ikhwanul Muslimin leaders that is used as the matters of Justice Party of Welfare cadre

education. Moreover, Justice Party of Welfare can be claimed, extremely, as Indonesian Ikhwanul

Muslimin, but appropriated with the condition of Indonesia society and added by using other Islamic

movement method. Although, there is close correlation between certain organizations, but in the sense of

organization, it is not grafted in the bill of organization or other political policies.

 

Especially, on the discourse of Islamic politics which related with state, both organizations continues Sunni

tradition that want to upright khilafah, but to achieve that goal, Justice Party of Welfare uses moderate

political steps. Now days, they give more concentration on Islamization of Indonesian society in the shadow

of United State of Republic of Indonesia (NKRI) by struggling Islamic values (maqashid al-syari'ah) toward

the life of individual, social and state; such as, poverty solving, justice upright and corruption erasing.</i>


